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BAB III 

METODE PENELITIAN 
A. Dasar Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau sistem untuk mengerjakan sesuatun secara sistematik, metodologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari proses berpikir, anallis berpikir serta mengambil kesimpulan yang tepat pada suatu penelitian.
 Penelitian merupakan suatu kegiatan (ilmiah) yang ditempuh melalui serangkaian yang panjang. Dalam konteks ilmu sosial kegiatan penelitian diawali dengan adanya minat untuk mengkaji secara mendalam terhadap munculnya fenomena tertentu.

Dan titik penelitian bertumpu pada minat untuk mengetahui masalah ataupun fenomena sosial yang timbul karena berbagai rangsangan, dan bukannya pada metodologi penelitian. Sekalipun demikian tetap harus diingat, bahwa metodologi penelitian merupakan elemen penting untuk reliabilitas dan validitas hasil penelitian.
 Berdasarkan paparan di atas maka, penelitian yang dilakukan menyangkut Pengaruh Perkawinan Usia Dini  Terhadap Pola Asuh Keluarga” (Study Kasus di Kantor Urusan Agama Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar) ini adalah, pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif. Dalam penelitian dengan menggunakan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian akan mendapatkan data deskriptif berupa lisan ataupun kata-kata dari gejala yang diamati atau diteliti. 

Menurut Kirt dan Miler yang dikutip oleh Maman dalam bukuya, mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
 Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong dalam bukunya, mengungkapkan bahwa; Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
 Pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diambil, dengan menggunakan logika ilmiah.
Metode kualitatif dilakukan dalam situasi wajar (natural setting) dan data yang dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif. Metode kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang menggunakan penghayatan dan berusaha untuk memahami serta menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku dalam situasi tertentu menurut perspektif si peneliti.

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang digunakan adalah Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. Penulis memilih lokasi tersebut karena di lokasi tersebut masih banyak terjadi praktek dilakukannya perkawinan dalam usia dini pada pasangan suami-istri. Alasan lain pemilihan lokasi tersebut adalah sarana dan prasarana di lokasi penelitian sangat mendukung, tempat tinggal si peneliti juga dekat dengan daerah tersebut sehingga hal ini akan membantu peneliti dalam hal menghemat biaya, tenaga, dan waktu disamping membantu mempermudah perolehan data. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan untuk mengungkap masalah yang timbul dari perkawinan usia dini. Fokus penelitian sangat membantu penelitian kualitatif membuat keputusan untuk membuang atau menyimpan informasi yang diperolehnya. Hal itu dilakukan dengan jalan mengumpulkan pengetahuan secukupnya yang mengarahkan seseorang kepada upaya memahami dan menjelaskannya. Berdasarkan konsep diatas, maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah: 

1. Faktor-faktor yang mendorong terjadinya perkawinan usia dini di kantor urusan Agama srengat dengan indikasi; faktor hamildiluar nikah, faktor Ekonomi, faktor pendidikan, faktor Orang tua.

2. Dampak perkawinan usia dini dengan indikasi; dampak terhadap suami dan istri, dampak terhadap anak yang dilahirkan.
3. Bentuk pola asuh keluarga pasangan usia dini, dengan indikasi; pola asuh demokrasi, pola asuh penyabar dan penyayang, pola asuh otoriter, pola asuh pemberian hadiah.
D. Sumber Data Penelitian

Yang dimaksut dengan sumberdata penelitian adalah subyek dari mana diperoleh.
 Pada penelitian ini penulis memperoleh sumber data dari beberapa responden dan informan, data yang digunakan dalam penelitian ini dikaji dari sumber data sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer, adalah data yang deperoleh secara langsung melalui wawancara dengan responden dan informan. Adapun responden dalam penelitian yakni pasangan suami-istri yang telah melangsungkan perkawinan (pernikahan) pada usia dini. Di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar yang menjadi subjek dalam penelitian ini terdiri dari 4 pasangan suami-istri yang telah melangsungkan perkawinan di usia dini, sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pimpinan dan staf Kantor Urusan Agama Kecamatan Srengat, Kabupaten Blitar, orang tua yang telah melangsungkan perkawinan usia muda dan kepala desa setempat. Sumber data yang lain adalah dapat berupa orang (informan), buku, dokumen, majalah, koran, atau kenyataan-kenyataan yang dapat diamati dan lain-lain. 
2. Data sekunder

Sumberdata sekunder, adalah data yang diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, atau sumberdata yang diperlukan dari sumber data tidak langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip penting.
 Adapun sumberdata sekunder di penelitian ini adalah buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, dokumen, arsip, struktur organisasi Kantor Urusan Agama srengat, koran, majalah, atau kenyataan-kenyataan yang dapat diamati dan data lain yang menunjang.  
E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumennya
Pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting dalam setiap kegiatan penelitian. Hal tersebut dilakukan mendapatkan data yang akurat, terperinci dan dapat dipercaya serta dipertanggungjawabkan, maka tehnik penelitian yang digunakan harus tepat. Agar sesuai data yang diperoleh, dalam penelitian ini maka dipergunakan beberapa tehnik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Kedua tehnik pengumpulan data ini dianggap paling tepat karena sesuai dengan permasalahan. Dalam penelitian kualitatif ini, maka pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik untuk mendekati sumber informasi dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasar pada tujuan penelitian. Wawancara ini digunakan untuk mengungkapkan masalah yang sedang diteliti. Dengan demikian wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang “open ended” (tidak terbatas pada satu tanggapan) dan mengarah pada pendalaman informasi serta dilakukan tidak secara formal (struktural). Wawancara ini dilakukan beberapakali sesuai dengan keperluan peneliti yang berkaitan dengankejelasan dan kemantapan masalah yang dijelajahi. Dalam wawancara ini digunakan tehnik wawancara terbuka, dan dilakukan secara akrab dan penuh kekeluargaan. Dalam tehnik wawancara ini terjadi percakapan anatara pewawancara dengan yang diwawancarai Dalam suasana santai, tidak disediakan jawaban oleh pewawancara. Hal-hal yang disediakan oleh peneliti sebelum melakukan wawancara adalah menunjuk informan yang bener-benar menunjukkan informasi tentang fokus atau objek yang akan diteliti, membuat janji dengan informan dan menentukan tempat dan waktu serta menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yanmg sesuai dengan pokok permasalahan. Perlu juga disediakan perlengkapan wawancara sebagai instrumen pengumpulan datanya antara lain; beberapa alat tulis, dan kamera, serta tape recorder.

Arikunto mengemukakan bahwa wawancara dalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewee).
 Sedangkan Moleong mengemukakan bahwa, wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Wawancara ditujukan pada pasangan suami-istri yang melangsungkan perkawinan (pernikahan) usia dini, serta masyarakat yang menjelang di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi yang ada dengan jawaban yang sejujur-jujurnya.

2. Observasi

Dalam observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan. Partisipan, yaitu menceburkan dan membaur sama-sama dengan masyarakat. Karena peneliti ingin menghayati situasi yang sedang diteliti sehingga peneliti memperoleh gambaran yang jelas. Untuk mendapatkan informasi yang akurat dan objektif, maka peneliti terjun ke lapangan dan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala nyata pada obyek yang diteliti.

Arikunto, mengemukakan, bahwa metode observasi yang paling efektif adalah melengkapi dengan format atau blanko pengamatan sebagai intrumen.
 Sedangkan Rahman, menguraikan pemahaman mengenai observasi sebagai berikut: Observasi langsung adalah pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau langsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama obyek yang diteliti. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkaian slide atau rangkaian photo.
 Sedangkan Ahmat Tanzeh mengemukakan, bahwa “pengumpulan data dengan obserrvasi langsung atau dengan pengamatan langsung, adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber tertulis atau yang tercatat dan dapat digunakan sebagai bukti atau keterangan yang berupa buku, majalah, surat kabar, transkip dan lain sebagainya.

Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi adalah mencari data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
 Sedangkan Goba dan Lincoln yang dikutip dalam bukunya Moleong mendefinisikan dokumen, ialah setiap bahan tertulis atupun film, lain dari recorder, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik.

F. Metode Analisa Data 

Pengertian analisis data menurut Arief Furchan adalah “proses yang memerlukan usaha secara formal mengidentifikasi tema-tema dan menyusun hipotesa-hipotesa (gagasan-gagasan) yang ditampilkan oleh data serta upaya untuk menunjukkan bahwa tema dan hipotesa tersebut didukung oleh data”.
 Sedangkan Bogdan & Biklen sebagaimana dikutip oleh Moleong mengemukakan bahwa, analisis data adalah, “upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang bdipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain”.
 Sedangkan Patto sebagaimana dikutip oleh Moleong mengemukakan bahwa, analisis data adalah, “proses mengamati data mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar”.

Dalam praktek analisis data ini, peneliti lakukan dengan cara melacak dan mengatur catatan lapangan transkip wawancara dan catatan dokumen yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemehaman terhadap data itu sehingga bisa dipresentasikan kepada orang lain. Dari data yang peneliti peroleh melelui penelitian kemudian menjadi data tertulis dan dikelompokkan masing-masing fokus penelitian. Data yang berkaitan dengan fokus pertama, disususn dan dikelompokkan berdasarkan faktor-faktor pendorong terjadinya perkawinan (pernikahan) usia dini, dan data yang berkaitan dengan fokus kedua, dicarai sasaran dampak apasaja yang ditemui setelah terjdinya perkawinan (pernikahan) usia dini, dan data yang berkaitan dengan fokus ketiga, dicari bagaimana pola asuk keluarga bagi pasang dini.

Dalam analisis data ini digunakan teknik yang sesuai dengan jenis data yang ada serta tujuan penelitian, sehingga peneliti menggunakan metode induksi. Karena penelitian ini berangkat dari fakta dan peristiwa yang kusus dan kongkrit, kemudian peneliti tarik menjadi generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. Dari uraian diatas, analisis data yang dilakukan peneliti dimulai darai penyajian kata-kata menjadi data tertulis kemudian diikuti oleh uraian sehingga menjadi jelas dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan yang mengacu pada fokus penelitian dengan elemen-elemen yang terkait dengannya yang kemudian menghasilkan kategori-kategori.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Agar data yang ditemukan dari lokasi penelitian dapat memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan oleh peneliti adalah:
1. Perpanjangan kehadiran

Dalam proses penelitian ini, diperlukan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan data yang sebanyak-banyaknya. Oleh karena itu, peneliti memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar penelitian agar terjadi peningkatan derajat kepercayaan atas data yang diperlukan.

Pada saat melakukan penelitian, peneliti berusaha hadir (sillaturrahim) ke rumah-rumah penduduk yang telah melangsungkan perkawinan (pernikahan) usia dini untuk mencari informasi tentang data yang diperlukan. Selanjutnya, peneliti juga mendatangi para pejabat yang berwenang tentang masalah perkawinan (pernikahan), misalnya Bapak Moden, Bapak Lurah, di desa yang melangsungkan perkawinan (pernikahan) usia dini, Bapak atau Ibu ketua  Kantor Urusan Agama kecamatan srengat dan Camat kecamatan Srengat kabupaten Blitar. Untuk mendapatkan informasi yang valid berkaitan dengan “Pengaruh Perkawinan Usia Dini  Terhadap Pola Asuh Keluarga” (Study Kasus di Kantor Urusan Agama Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar ).

2. Triangulasi

Menurut Moleong maksud triangulasi  adalah, “teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
 Sedangkan menurut Tanzeh, triangulasi adalah, “agar dalam pengumpulan data peneliti menggunakan multi sumberdata”.

Bardasarkan pendapat di atas, untuk mengecek keabsahan data berkaitan dengan perkawinan (pernikahan) usia dini di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar, peneliti menerapkan triangulasi dengan sumber, metode, peneliti dan teori.

Triangulasi dengan sumber menurut Patton yang dikutip oleh Moleong berarti “membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melelui waktu dan alat yang berbeda”.
 Hal ini dapat dicapai dengan jalan, membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan informan didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan informan tentang situasi peneliti dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait.

Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu; “pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil peneliti beberapa teknik pengumpulan data, dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumberdata dengan metode yang sama”. Sedangkan triangulasi dengan peneliti yaitu “dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data”.
 Hal ini dilakukan untuk membantu mengurangi kemencengan dalam pengumpulan data. Dan triangulasi menurut Patton, “bahwa suatu fakta dapat diperiksa kepercayaannya dengan satu ataupun lebih teori, dan hal itu dinamakan dengan penjelasan banding.

3. Pembahasan sejawat

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari dan mendeskripsikan data yang berkaitan dengan faktor-faktor penyebab terjadiny pernikahan dini dan dampaknya di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. Dalam melakukan penelitian, peneliti tidak sendirian tetapi didampingi oleh kolega yang diajak bersama-sama membahas data atau diskusi. Sehingga data yang diperoleh bisa lebih mendetail. Usaha ini juga dapat dipandang sebagai pengecekan kesaman dan perbedaan temuan serta menghapus subjektifitas peneliti.

H. Tahap-tahap Penelitian 
Menurut Moleoang, penelitian kualitatif dapat dibagi kedalam 3 tahap, yaitu; 

1. Tahap pralapangan

Yaitu hal-hal yang mempersoalkan segala macam persiapan yang dilakukan sebelum peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Dalam tahap ini, usaha yang dilakukan oleh peneliti adalah menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, memilih dan memanfaatkan informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian.

2. Tahap kegiatan lapangan

Pada tahap ini, peneliti melekukan usaha memahami latar penelitian secara bersungguh-sungguh. Selain itu peneliti bener-benar dengan segala daya, usaha, dan tenaganya mempersiapkan dirinya menghadapi lapangan penelitian. Untuk itu diberikan seperangkat petunjuk termasuk bagaimana cara mengingat hasil jaringannya yang dikemukakan pula dalam bagian ini. Pada tahap pelaksanaan pengumpulan data, sekaligus analisis data sudah dimulai.

3. Tahap analisa data

Tahap ini dipersoalkan bahwa analisis data itu dibimbing oleh usaha untuk menemukan tema. Dari hipotesis sejumlah petunjuk analisis data diberikan sebagai pegangan peneliti.
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